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to take Face-to-face Learning (PTM) with the application of prokes.

Because there are already many students who apply health care to

schools and there have been many students who have vaccinated.
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Abstrak

SC i - m eet Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar kesiapan pelajar dalam mengikuti Pembelajaran Tatap Muka

(PTM) dengan penerapan prokes yang akan dilaksanakan secara

offline disekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif dan survei data online yang didapat
melalui Google Form. Dalam penelitian ini data survei berjumlah 69
pelajar SMA sederajat, kemudian dari data tersebut menghasilkan
presentase penyajian data sesuai dengan analisis yang diambil dalam

beberapa aspek data yaitu, jenjang pendidikan, perizinan orang tua,

kesiapan pelajar dalam mengikuti PTM, vaksinasi yang sudah
VOLUME 2 dilakukan oleh pelajar, kekhawatiran pelajar terhadap penularan
JULY Covid-19, kepatuhan pelajar terhadap perokol kesehatan dengan

membawa masker dan hand sanitizer, serta kepemilikan aplikasi akun
peduli lindungi. Jika dilihat dari persentase respon pelajar hasil yang

Page didapat dari penelitian ini adalah pelajar siap mengikuti Pembelajaran
158_ 162 Tatap Muka (PTM) dengan penerapan prokes. Dikarenakan sudah
banyaknya pelajar yang menerapkan prokes ke sekolah serta sudah

DOI banyaknya pelajar yang melakukan vaksinasi. Namun, pemerintah

tetap harus mengadakan soasialiasi terhadap pelajar agar

10.37010/duconomics.v2.5923 berkuangnya angka kekhawatiran akan tertular virus Covid-19.
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PENDAHULUAN

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai macam cara guna memutus mata rantai tali virus
Covid-19, salah satunya adalah mulai dari diberlakukannya wajib penggunaan masker dan hand
sanitizer, sosial distancing, vaksinasi, dan juga pemerintah membatasi aktivitas masyarakat di
luar rumah sampai pandemi mereda. Salah satunya adalah pembelajaran yang dilakukan secara
daring.

Daring adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka secara langsung atau
dilakukan secara online dengan menggunakan jaringan internet sebagai perantara dalam
membentu proses pembelajaran (Nafrin & Hudaidah, 2021). Dalam pelaksanaan pembelajaran
daring di masa pandemi, ternyata banyak ditemukan problematika yang perlu diperhatikan dan
diselesaikan, terutama pada masalah aksesibilitas, manajemen waktu, dan interaksi (Rosadi,
2021). Untuk itu, nampaknya, pembelajaran daring menjadi permasalahan tersendiri bagi
pendidikan di Indonesia.

Kemudian pada tahun 2021 lalu kasus Covid-19 menurun. Pemerintah kembali
mengubah sistem pembelajaran yang dikenal dengan istilah Hybrid. Menurut Bersin (dalam
Triyono, 2021) ”Hybrid adalah pembelajaran yang dilakukan secara kombinasi antara PTM
(Pembelajaran Tatap Muka) dengan pembelajaran Online.” Sedangkam pembelajaran tatap
muka menurut Amelia (dalam Pattanang, Limbong, & Tambunan, 2021) adalah “kegiatan
proses pembelajaran yang terjadi secara langsung pada waktu dan tempat yang sama dengan
berorientasi pada tempat dan juga interaksi sosial dalam ruang kelas”. Dalam pembelajaran
tatap muka, pelajar tidak diwajibkan untuk melakukan vaksinasi, akan tetapi pelajar tetap
diwajibkan untuk menerapkan protokol kesehatan (prokes) selama berada dilingkungan sekolah
(Prastiwi, 2022).

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dibuatnya artikel ini adalah agar adanya penelitian
terkait kesiapan pelajar dalam mengikuti pembelajaran tatap muka. Penulis juga akan
menjabarkan apa itu protokol kesehatan serta apa saja protokol kesehatan yang digunakan
sebagai pencegahan penyebaran virus Covid-19.

METODE

Penelitian ini dilakukan selama empat bulan, dimulai dari Maret 2022 hingga Juni 2022
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan
penelitian objek yang alamiah atau dalam kondisi riil dan tidak di-setting seperti pada
eksperimen, lalu dideskripsikan secara gambang tanpa menarik suatu kesimpulan berdasarkan
hasil penelitian untuk membuat gambaran umum yang sistematis atau deskripsi rinci yang

faktual dan akurat (Thabroni, 2022). Hasil yang diperoleh dari metode survei online melalui
Google Form yang disebarkan kepada para pelajar SMA sederajat, terkumpul sebanyak 69
pelajar. Kemudian dari hasil survei online menjadi persentase penyajian data dan penjabaran
dalam bentuk tabel.

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi awal yang dilakukan untuk
mengetahui apakah pelajar menaati prokes dalam proses pembelajaran tatap muka di sekolah.
Setelah itu berlanjut pada pengumpulan data dengan memberikan objek penelitian kepada para
pelajar SMA sederajat. Dari hasil survei yang dikumpulkan melalui Google Form lalu dibuat
menjadi data persentase, setelah itu baru diadakannya analisis terhadap hasil survei.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berikut adalah respon pelajar terhadap kesiapan mengikuti pembelajaran tatap muka.

Tabel 1. Respon pelajar terhadap kesiapan PTM
No. Pertanyaan Respon Persentase
Apakah diizinkan oleh orang tua anda untuk

L melaksanakan PTM di sekolah?
Ya 99% 68
Tidak 1% 1

2. Apakah anda sudah melakukan vaksinasi? Jika
iya, vaksinasi dosis berapa?

Dosis 1 - -

Dosis 2 94,2% 65

Booster 2,9% 2

Belum vaksinasi 2,9% 2
3. Apakah anda sudah siap untuk melaksanakan

PTM di sekolah?

Ya 97,1% 67

tidak 2,9% 2
4. Apakah anda khawatir akan penularan Covid-19?

Ya 50,7% 35

tidak 49,3% 34
5. Apakah anda selalu membawa masker dan hand

sanitizer ke sekolah?

Ya 89,9% 62

Tidak 10,1% 7
6. Apakah anda sudah memiliki aplikasi peduli

lindungi?

Ya 99% 68

tidak 1% 1

Sumber: Diolah (2022

Dari hasil data respon di atas, maka dapat dilihat terdapat 68 pelajar (99%) yang sudah
mendapatkan perizinan dari orang tuanya untuk melaksanakan kegatan pembelajaran tatap
muka disekolah dan 1 pelajar (1%) tidak mendapatkan izin. Lalu pada respon pelajar terhadap
vaksinasi, sebanyak 65 pelajar (94,2%) sudah melakukan vaksinasi dosis 2, 2 pelajar (2,9%)
sudah menjalani booster, dan sebanyak 2 pelajar (2,9%) belum menjalani vaksinasi. Adapun
kesiapan pelajar terhadap pembelajaran tatap muka di sekolah, ada sebanyak 67 pelajar (97,1%)
yang siap mengikuti pembelajaran tatap muka dan sebanyak 2 pelajar (2,9%) yang tidak siap.
Adapun pelajar yang khawatir terhadap penularan virus Covid-19 sebanyak 35 pelajar (50,7%),
dan yang merasa tidak khawatir sebanyak 34 pelajar ( 49,3%). Untuk penerapan prokes, pelajar
yang selalu membawa prokes seperti hand sanitizer sebanyak 62 pelajar ( 89,9%) dan yang
tidak selalu membawa masker serta handsanitizer sebanyak 7 pelajar (10,1%). Serta yang
terakhi, adapun pelajar yang sudah memiliki aplikasi peduli lindungi sebanyak 68 pelajar (99%)
dan yang tidak memiliki sebanyak 1 pelajar (1%) Jika dilihat dari data yang sudah diperoleh
terhadap kesiapan pelajar dalam mengikuti PTM, maka dapat disimpulkan bahwa pelajar siap
untuk mengikutinya dengan alasan sudah banyak pelajar yang menerapkan prokes dan sudah
banyak juga pelajar yang menjalani vaksinasi. Tentunya dengan beberapa pertimbangan seperti,
diharapkan baik pemerintah maupun sekolah dapat bekerja sama untuk memberikan sosialisasi
edukasi yang lebih terkait pentingnya melakukan vaksinasi dan membawa masker serta hand
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sanitizer. Selain itu pemerintah juga diharapkan memberikan sosialisasi kepada orangtua dan
pelajar tentang virus Covid-19 yang sudah turun angka perkembangannya, agar tidak banyak
ketakutan akan tertular virus Covid-19 yang dikhawatirkan oleh para pelajar.

Pembahasan

Menurut Fathurrohman (2006) “Setiap siswa harus aktif untuk mencapai tujuan
pembelajaran”. Untuk itu, dengan diadakannya kembali pembelajaran tatap muka, diharapkan
agar pelajar dapat aktif dan bisa mengembalikan kualitas belajar yang sempat menurun karena
adanya pembelajaran daring yang disebabkan adanya pandemi.

Pemerintah tentulah memberikan syarat-syarat yang harus dipenuhi baik bagi sekolah,
pelajar, guru, maupun orang tua untuk diperbolehkannya pembelajaran tatap muka di sekolah.
Salah satunya adalah perizinan orang tua dan penerapan protokol kesehatan, seperti ungkap
MENDIKBUD RI Nadiem Makariem (dalam Ahdori, 2020). Protokol kesehatan adalah aturan
kegiatan yang dilakukan dengan tujuan.untuk meningkatkan upaya pencegahan dan
pengendalian Covid-19 bagi masyarakat di tempat dan fasilitas umum dengan prinsip utama
protokol kesehatan yakni, perlindungan individu dan perlindungan kesehatan masyarakat
(Arifin, 2020).

Terdapat beberapa prokes (protokol kesehatan) yang ada, salah satunya adalah
penggunaan masker dan hand sanitizer (Nursalim et al, 2021). Oleh karena itu, jika dilihat dari
hasil penelitian di atas maka terbukti pelajar siteap untuk mengikuti pembelajaran tatap muka
di sekolah, lantaran pelajar sudah memenuhi persyaratan yang diajukan oleh Bapak Nadiem
Makariem seperti pada kutipan di atas yaitu terkait perizinan orang tua dan penerapan protokol
kesehatan. Hal ini melengkapi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Limbong dkk.
(2021) yang menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran tatap muka perlu dipersiapkan
secara maksimal. Dalam hal ini, peneliti menilai bahwa penerapat protokol kesehatan yang ketat
adalah salah satu bentuk persiapan yang maksimal. Namun tetap harus diadakan penyuluhan
terhadap pelajar agar mereka lebih memahami pentingnya menerapkan protokol kesehatan baik
bagi diri sendiri maupun orang lain, karena dari 7 dari 69 pelajar masih belum menerapkan
protokol kesehatan.

PENUTUP

Dari hasil penelitian di atas kita jadi tahu bahwa pembelajaran tatap muka sudah dapat
dilaksanakan. Dengan pertimbangan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, bahwa
sudah banyak pelajar yang menerapkan protokol kesehatan untuk ke sekolah. Lalu didukung
dengan hampir semua pelajar mengantongi izin dari orang tuanya untuk mengikuti
pembelajaran tatap muka ini. Terlebih sudah banyak pelajar yang melaksanakan kegiatan
vaksinasi dengan dosis-2 serta kepemilikan akses pada aplikasi peduli lindungi.

Diharapkan kepada para pelajar, guru dan sekolah dapat tetap menerapkan protokol
kesehatan (prokes) sesuai dengan yang pemerintah anjurkan. Tentunya tetap dengan orang tua
yang membantu menyediakan fasilitas anaknya untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka
disekolah serta pemerintah tetap harus mengadakan penyuluhan terkait pentingnya penerapan
prokes bagi kehidupan. Oleh karena itu, baik pemerintah, sekolah, orang tua, guru, dan pelajar
memiliki andil masing-masing untuk menciptakan penerus bangsa yang berkualitas dengan
pembelajaran yang berkualitas pula.
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